BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kata israf (<)) berasal dari akar kata (W ! - <o - o),
yang berarti "berlebih-lebihan atau melampaui batas”. Kata ini juga
memiliki makna penghamburan yang melebihi batas kewajaran dan
menyebabkan pemborosan. Dalam kitab al-Mu jam Mufahras Li al-Fazh
Al-Qur’an al-Karim, kata israf disebutkan sebanyak 23 kali dalam Al-
Qur’an, tersebar di 17 surat dan dalam berbagai bentuk. Di antaranya, 6
kali kata israf” berbentuk fi'il, dan 17 kali berbentuk isim.

Hasil kajian mengungkapkan bahwa israff dalam Al-Qur’an
mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari penggunaan harta,
konsumsi secara berlebihan, kemusyrikan, kemaksiatan, penyimpangan
terhadap fitrah manusia, hingga tindakan melampaui batas dalam
membunuh. Di era modern, perilaku israf semakin kompleks dan tersebar
luas akibat pengaruh globalisasi, kemajuan teknologi, dan media sosial.
Perilaku  konsumtif, seperti kebiasaan makan berlebihan, judi,
penyalahgunaan  kekuasaan, =~ fenomena  Tahayyul dan perilaku
menyimpang. Semua itu merupakan bentuk-bentuk israf kontemporer
yang tak hanya melanggar nilai-nilai Islam tetapi juga berdampak negatif
secara sosial, ekonomi, dan psikologis.

Fenomena ini menunjukkan bahwa israf” tidak lagi terbatas pada
tindakan fisik yang tampak secara langsung, tetapi juga telah merambah ke
ranah gaya hidup dan pola pikir masyarakat modern yang cenderung
mengedepankan kepuasan instan, gengsi, dan hedonisme. Akibatnya,
banyak individu terjebak dalam perilaku konsumtif yang berulang tanpa
mempertimbangkan aspek kebermanfaatan, keberlanjutan, dan tanggung
jawab moral terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Pendidikan

nilai, kesadaran diri, dan kontrol sosial harus ditingkatkan agar umat Islam
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mampu membentengi diri dari budaya berlebihan yang merusak.
Selanjutnya, Ibnu ‘Asyur menawarkan beberapa solusi dalam mencegah
perilaku israf” , diantaranya adalah: selalu memberi nasihat agar bertaubat
dari perilaku israf , memberikan edukasi tentang bahaya dari perilaku
israf, menjelaskan tentang luasnya rahmat Allah SWT.

Islam menekankan moderasi (wasatiyyah) sebagai jalan tengah
dalam menghadapi kemajuan zaman tanpa kehilangan arah spiritual dan
moral. Maka, membudayakan hidup sederhana, bijak dalam konsumsi, dan
memprioritaskan  kebermanfaatan adalah solusi  strategis  untuk
menanggulangi israf” dalam kehidupan modern. Untuk memperkuat upaya
tersebut, peran keluarga, lembaga pendidikan, tokoh agama, dan media
juga sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai kesederhanaan dan
tanggung jawab. Pendidikan sejak dini yang menekankan pentingnya
hidup seimbang dan menjauhi sikap berlebihan akan membentuk generasi
yang lebih sadar, bijak, dan mampu menyaring pengaruh negatif dari arus
globalisasi. Dengan demikian, umat Islam tidak hanya terhindar dari
perilaku israf , tetapi juga mampu menjadi teladan dalam membangun

peradaban yang beretika, berkeadilan, dan berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya,
penulis menyarankan dua arah kajian untuk penelitian selanjutnya. Saran
ini dimaksudkan untuk memperluas cakupan kajian mengenai konsep israf
serta memperdalam analisis terhadap perspektif tafsir Al-Qur’an secara

lebih komprehensif. Adapun dua saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Studi Komparatif Konsep Israff dalam Tafsir Klasik dan
Kontemporer. Penelitian ini dapat membandingkan pemahaman
tentang israf antara Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir dan tafsir lainnya

seperti Tafsir al-Qurtubi, Tafsir al-Manar, atau Tafsir al-Misbah.



2.
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Konsep Israff dalam Al-Qur’an dan Kaitannya dengan Krisis
Ekologis.

Penelitian ini menelaah bagaimana larangan israf dapat menjadi
landasan teologis dalam mengatasi krisis lingkungan seperti
pemborosan sumber daya alam, pencemaran, dan kerusakan

lingkungan.
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